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ABSTRAK

Fibriyan Irodati. Internalisass Nilai-Nila Religius pada Pembelgaran
Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Agama Kristen di SMP Negeri 1
Kalasan. Tesis. Yogyakarta: Konsentrasi Pendidikan Agama Islam Program Studi
Pendidikan Islam Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga. 2015.

Latar belakang penelitian ini berangkat dari realita pembelgaran di SMP
Negeri 1 Kaasan sebagai lembaga pendidikan formal yang mengaami
perkembangan yang signifikan, terlihat dari penanaman nila religius dalam
pembelgjaran yang efektif dengan menyentuh dampak pembelgjaran (instructional
effect) tanpa meninggalkan dampak pengiringnya (nurturant effect). Hal ini
diintegrasikan dengan senantiasa meningkatkan peran pendidikan agama dalam
upaya menumbuhkan karakter religius peserta didiknya. Kebutuhan rohani setiap
pesertadidik juga diakomodasi dengan baik oleh sekolah.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis internalisasi
nilai-nilai religius pada pembelgaran PAI dan PAKR di SMP Negeri 1 Kalasan
serta capaian dari internalisasi nilai-nila religius pada pembelgjaran tersebut di
sana. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar SMP
Negeri 1 Kalasan. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan pengamatan,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan analisis kualitatif,
adapun pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan trianggulasi.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Internalisasi nilai-nilai religius baik pada
pembelgaran PAl maupun PAKR di SMP Negeri 1 Kaasan menggunakan
pendekatan penalaran moral, yakni pembelgaran yang ditempuh dengan
pengetahuan moral, perasaan mora dan tindakan mora melalui proses
internalisasi dalam kegiatan pembelgaran mata pelgjaran di kelas dan dalam
program pengembangan diri dan budaya di sekolah. Baik prosesinternalisasi nilai
religius dalam kegiatan pembelgjaran mata pelgjaran PAI maupun PAKR di kelas
dilakukan dengan prosedur pada setiap unsur kegiatan pembelgaran. Proses
internalisasi nilai religius dalam kegiatan pembelgaran mata pelgaran PAI di
kelas menggunakan model pembelgaran bermain peran, sedangkan dalam mata
pelgjaran PAKR menggunakan model pembelgaran CTL. Adapun proses
internalisasi nilai religius dalam program pengembangan diri dan budaya di
sekolah baik pada peserta didik Muslim maupun Kristiani dilakukan melalui
kegiatan rutin, spontan dan pengkondisian menggunakan strategi pembiasaan
melalui tahapan berpikir, perekaman, pengulangan, penyimpanan, pengulangan
serta kebiasaan menjadi karakter. 2) Capaian dari internalisasi nila religius baik
dalam kegiatan pembelgjaran mata pelgjaran PAl maupun PAKR terhadap peserta
didik di kelas adalah peserta didik memiliki pengetahuan, perasaan dan
berperilaku religius sesua muatan materi di SKKD. Adapun capaian dari
internalisasi nilai religius dalam program pengembangan diri dan budaya pada
peserta didik di sekolah baik pada peserta didik Muslim maupun Kristiani melalui
kegiatan rutin, spontan dan pengkondisian adalah peserta didik melaksanakan
perilaku religius sesuai perilaku religius yang ditanamkan kepada mereka, yang
semua bermuara pada akhlak mulia.



PEDOMAN TRANSLITERAS

Penulisan kata-kata dalam penelitian ini menggunakan pedoman trandliterasi
Aran-Latin hasil keputusan bersama Menteri Agama Rl dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan RI. Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/1987

A. Konsonen Tunggal

s | NAMA | HURUFLATIN KETERANGAN
\ Alif tidak dilambangkan tidak lambang
- ba’ b be
< ta’ t te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim j je
z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
z kha’ kh ka dan ha
3 Dal d de
3 Zal zZ zet (dengan titik dia atas)
D ra’ r er
J Zai z zet
o Sin S es
B Syin sy esdan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik dibawah)
L ta’ t te (dengan titik dibawah)
L za’ z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ komaterbalik di atas
¢ Gan g ge
- fa’ f ef
3 Qaf q qi




< Kaf k ka

J Lam | e

B Mim m em
O Niin n en

S Wawu w we

3 ha’ h ha

3 hamzah : apostrof
¢ ya’ y ye

. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulisrangkap

Konsonan rangkap termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:

ditulis

muta’addidah

. Ta’ Marbutah Diakhir Kata

1. Bila ta’ marbutah dimatikan ditulis “h”, kecuali untuk kata-kata Arab yang

sudah diserap menjadi

sebagainya.

Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan

ditulis

jama’ah

2. Bila ta’ marbutah dihidupkan dengan harakat fathah, kasrah, dammah

ditulis “t”, contoh:

LY AL S

ditulis

karamatul auliya’

Xi



D. Vocal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulisi, dammah ditulis u.

- a

. fathah ditulis

Jad fa‘ala

7 i
— kasrah ditulis -
3 zukira
— u

™ dammah ditulis -
A yazhabu

E. Vokal Panjang
a panjang ditulis a, i panjang ditulis T, u pamjang ditulis G, masing-masing

dengan tanda hubung () di atasnya.

fathah+alif I a
—W ditulis ——
Llals jahiliyyah
kasrah+ya’ mati _ I
— ditulis
PPN karim
dommah+wawu mati . na u
SR ditulis

F. Vokal Rangkap

1. Fathah dan ya mati ditulis ai contoh:

fathah+ya’ mati o al
— ditulis :
A bainakum

2. Fathah dan wawu mati ditulis au, contoh:

fathah+wawu mati o au
— ditulis
JA gaul
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G.Vokal-vokal yang Berururtan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan

Apostrof ()

A ’
an o a’antum
ditulis

iise mu’annas

H.Kata Sandang Alif dan Lam

1. Biladiikuti huruf gomariyah

Ol al-Qur’an

= ditulis -
ol al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya

<L as-sama

ditulis
el asy-syams

I. Penulisan Rangkaian Kata-K ata dalam Rangkaian Kalimat

1. Dapat ditulis menurut penulisannya

25 Al (55 ditulis zawi al-furad

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

&L Jal ahl as-Sunnah

ditulis
ALY A syaikhh al-Islam atau syaikhul-Islam
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a5l ek S A ol
St AT GLLE VAR A I AN Y G ) oA 508 AN 3A e et 4 Gaadlall Sy A5a

A UL peadlaala 5 Al e sl Ul e 2l Jla 2101 ) O’y Taas

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah swt yang telah
memberikan rahmat, taufik dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesailkan penulisan tesis ini meskipun dalam prosesnya banyak sekali
halangan dan hambatan. Namun demikian, penulis sadari dengan sepenuh hati
bahwa ini adalah benar-benar pertolongan Allah swt. Shalawat serta salam
semoga terlimpah kepada Nabi Muhammad saw sebagai figur teladan dalam dunia
pendidikan yang patut digugu dan ditiru.

Penulis menyadari bahwatesisini tidak mungkin selesai dengan baik tanpa
mendapat bantuan dan dukungan dari berbagai pihak, baik berupa bimbingan,
arahan, motivasi, petunjuk dan saran serta kritik. Oleh karena itu, dalam
kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya
kepada :

1. Prof. Drs. H. Akh. Minhgji, M.A, Ph.D selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

2. Prof. Noorhaidi, M.A, M.Phil, Ph.D selaku Direktur Program Pascasarjana
Universitas IsSlam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

3. Prof. Dr. H. Maragustam, M.A selaku Ketua Program Studi Pendidikan Islam
sekaligus pembimbing tesis ini. Terima kasih atas segala kebijaksanaannya
dalam memudahkan urusan administratif sampai perkuliahan selesai. Terima
kasih telah mengarahkan, mengoreksi dengan sangat detail dan teliti dalam hal
penulisan tesis ini di tengah-tengah kesibukan bapak yang padat. Maaf untuk
keterbatasan penulis sehingga tidak semua koreksian dan masukan dari bapak
dapat dilakukan. Penulis mengucapkan terima kasih atas ilmu yang telah
digarkan khususnya Pendidikan Nilai dan Karakter dalam Islam yang sangat

bermanfaat.
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Dr. Abdul Munip, M.Ag selaku Sekretaris Program Studi Pendidikan Islam
dan jgarannya yang telah memudahkan urusan administratif sampai
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telah memberikan segala kemudahannya selama penulis mengurus
administrasi perkuliahan.
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Pendidikan Islam Program Pascasarjana yang telah memberikan pengetahuan
dan jasanya kepada penulis selama menjalani studi S2 di UIN Sunan Kalijaga.
Muji Rahayu, M.Pd selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kalasan yang sudah
sangat terbuka menerima penulis untuk melaksanakan penelitian di sekolah
yang beliau pimpin.

Muh. Wahid, S.Ag, Mudrik Asrori, S Ag dan Dra. Dwi Eni Nurhayati selaku
guru PAI serta Maryadi, S.Th selaku guru PAKR di SMP Negeri 1 Kaasan
yang telah memberikan banyak bantuan dalam proses penelitian tesisini.
Ayahanda H. Muhgjir dan lbunda tercinta Sukamsih terima kasih telah
merawat, mendidik dan telah menyekolahkan penulis hingga jenjang
Pascasarjana. Terima kasih selalu mendoakan dan mencurahkan kasih sayang,
serta memberi motivasi penulis yang begitu besar dan tidak ternilai harganya.
Terima kasih atas kesabarannya dalam membesarkan dan mendidik penulis
selama ini. Semoga penulis bisa menjadi wanita soleha yang tidak hanya bisa
membahagikan orang tua dengan harta dan kasih sayang, namun lebih dari itu
anak yang bisa membawa kelak bersama menggapai Jannah-Nya. Terima
kasih telah menjadi malaikat spiritual penulis, yang tidak pernah mengeluh
untuk menuntun penulis agar menjadi wanita yang kuat, yang bisa menjaga
diri, seperti wanita yang disebut dalam kalimat Allah yakni Maryam, wanita
yang mulia yang bisa menjaga diri, wanita yang menjaga kesuciannya, wanita
yang menjaga kehormatannya. Aamiin.

Bude Hj. Siti Maemunawaroh, S.Ag serta keluarga yang telah memberikan
doa, motivasi, bantuan dan dukungannya yang begitu besar. Penulis ucapkan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan diselenggarakan dalam rangka menumbuhkembangkan
semua potensi bawaan manusia. Sebagaimana tertuang dalam UU No. 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona bahwa pendidikan
nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.*

Tujuan pendidikan nasional di atas sgjalan dengan program nasional
berkenaan dengan pentingnya pendidikan karakter. Pendidikan karakter
disebutkan sebagai pendidikan nilal, pendidikan budi pekerti, pendidikan
moral, pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan kemampuan
peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa
yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari.?
Pendidikan karakter yang direncanakan pemerintah diharapkan mampu
membangkitkan kesadaran bangsa ini untuk membangun pondas
kebangsaan yang kokoh.

Semua itu tidak terlepas dari kenyataan yang dialami oleh masyarakat

Indonesia yang menunjukkan kondis berbeda dengan logika

! Depdiknas, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), him.8.

2 Kementerian Pendidikan Nasional, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter
(Berdasarkan Pengalaman di Satuan Pendidikan Rintisan) (Jakartaz Badan Penelitian dan
Pengembangan Pusat Kurikulum, 2011), him.1.
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keanekaragaman sosial, budaya® dan agama Kecenderungan tindak
kekerasan dengan mengatasnamakan agama terlihat semakin marak terjadi
dalam dinamika kehidupan masyakarakat. Laporan tahunan kehidupan
beragama di Indonesia oleh CRCS UGM menyebutkan bahwa masalah
intoleransi agama yang terjadi masih mengenai tuduhan penodaan agama
dan pendirian rumah ibadah.* Secara umum berdasarkan laporan
tersebut, selama enam tahun belakangan ini belum ada perkembangan
yang signifikan menyangkut kemajuan penanganan masalah intolerans
di atas. The Wahid Institute® melaporkan selamatahun 2012 telah terjadi
278 kasus pelanggaran kebebasan beragama dengan 363 tindakan. Ada
kenaikan 3% dari jumlah kasus tahun 2011 yang berjumlah 267 kasus.
Dalam masa pantau yang sama, setara Institute menyebutkan terjadi 264
peristiwa pelanggaran kebebasan beragamal/berkeyakinan dengan 371
bentuk tindakan. Ini berarti juga ada kenaikan jumlah dari yang
dilaporkan pada tahun 2011 sebanyak 244 kasus.

Ketegangan sosial dan pelanggaran kebebasan beragama yang paling
serius terutama terkait pada tempat ibadah kelompok agama minoritas,
kriminalisasi keyakinan, pernyataan atau ucapan bernada kebencian.®

Sedangkan kelompok yang paling serius mengalami kekerasan dan

® Dharma Kesuma, dkk, Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), him.2.

“ Suhadi Cholil (ed.), Laporan Tahunan Kehidupan Beragama di Indonesia 2012

(Yogyakarta : CRCS UGM, 2013), him. 51.

® The Wahid Institute, Ringkasan Eksekutif Laporan Akhir Tahun Kebebasan

Beragama dan Intoleransi 2012, (Jakarta : The Wahid Institute & Yayasan TIFA, 2012),

® 1bid, him.6.
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menjadi sasaran persekusi antara lain addah umat Kristiani.’
Perkembangan organisasi-organisasi Idam yang fundamentalis juga
semakin tampak agresif mempromosikan pandangan dan praktik purifasi
keagamaan di tengah masyarakat dengan mengusung isu aliran sesat,
anti maksiat dan anti pemurtadan, kristenisas dan penegakan syariat
Isam.® Konflik tentang agama Islam dan Kristen di Bekas terkait
penyegelan rumah milik jemaat Huria Kristen Batak Protestan (HKBP)
yang dijadikan gereja Huria Kristen Batak Protestan (HKBP),? sebaliknya
di Kupang (Nusa Tenggara Timur) sgumlah masjiid dan bangunan-
bangunan lain dirusak dan dibakar oleh umat Kristen™ dan sederet konflik
agama lainnya. Potret mencemaskan terkait kebebasan beragama tersebut
menunjukkan bahwa intolerans semakin menguat yang merupakan
kegagalan penyelenggara pendidikan agama.

Beberapa kasus di atas menunjukkan bahwa masyarakat tersebut
belum dapat hidup berdampingan secara dama dalam masyarakat yang
berbeda agama. Padahal masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang
maemuk dan kemaemukan sudah merupakan bagian dari sunnatullah.

Sebagaimana dalam QS. a-Hujurat [49]: 13. Allah berfirman:

" Munawar Ahmad, “Candy’s Bowl: Politik Kerukunan Beragama di Indonesia”,
dalam, Jurnal Multikultural dan Multireligiuss. Memahami Indonesia secara Agama dan
Budaya, Vol 12, No. 3 (September - Desember, 2013), him. 38-39.

8 |smail Hasani, (et.all), Wajah para Pembela |slam (Jakarta: Pustaka Masyarakat Setara,
2011), him.2.

® Abdurrahman Mas’ud, Agama Pesantren, damai atau teror?, dalam Alef Theria Wasim,
dkk, Harmoni Kehidupan Beragama: Problem, Praktik dan Pendidikan (Yogyakarta: Oasis
Publisher, 2005), him.220.

19 Syfa’at Mansur, Toleransi dalam Agama Islam (Y ogyakarta: Harapan Kita, 2012),
him.7.
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya Allah
Maha Mangetahui lagi Maha Mengenal.”**

Ayat di atas merupakan bukti bahwasanya kemajemukan terjadi atas
kehendak Tuhan yang Maha Kuasa, sehingga harus diterima dengan
lapang dada dan dihargal, termasuk di dalamnya perbedaan konsepsi
keagamaan. Perbedaan konsepsi antara agama-agama yang ada adalah
sebuah redlitas, yang tidak dapat dipungkiri oleh sigpa pun. Perbedaan
bahkan benturan konsepsi itu terjadi pada hampir semua aspek agama,
baik di bidang konsepsi tentang Tuhan maupun konseps pengaturan
kehidupan.*?

Konflik agama jangan sampal terulang lagi. Banyak korban tidak
berdosa saling berjatuhan dan itu sangat memprihatinkan bagi kita semua.
Kaau antar umat beragama tidak menyadarinya, maka konflik agama
dapat mengancam persatuan Indonesia.

Banyak orang dan pihak bertanya-tanya, apa yang salah dengan
bangsa ini? Beberapa pihak mengemukakan berbagai jawaban diantaranya
yakni keadaan ini akibat lemahnya karakter penduduknya terutama

generas muda.™®

1 Qs. a-Hujurat [49]: 13.
12 Qodri A. Azizy, Harmoni Kehidupan Beragama (Y ogyakarta: Oasis Publiser, 2005),

13 Dharma K esuma, dkk, Pendidikan, him.2.
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Data tersebut di atas menunjukkan bahwa karakter generasi muda
belum sepenuhnya terbangun. Karakter mereka masih lemah dan perlu
untuk segera diperbaiki. Melalui pendidikan agama yang secara langsung
mengenalkan nilai-nilai, diharapkan dapat menumbuhkan tata nilai yang
nantinya ikut berperan dalam mengantisipasi berbaga konflik keagamaan.
Sebagaimana dibahasakan oleh Tobroni bahwa kekerasan dalam beragama
adalah sebagai akibat dari kekeringan spiritualitas,** maka untuk memutus
rangkaian penindasan bernuansa agama itu menurut Sayuti dalam Tobroni
perlu dikembangkan dimens spiritualitas yang di dalamnya, cinta dan
kasih merupakan manifesto dasar dari Islam dan Sang Pencipta.’®
Sebagaimana juga menurut Maragustam bahwa lahirnya toleransi dan
kedamaian berawal dari spiritual keagamaan (religius) yang menekankan
bertoleransi terhadap orang lain.*® Oleh karenaitu peran pendidikan agama
bagi generasi muda menjadi sangat penting dalam menginternalisasikan
nilai-nilai spiritual keagamaan (religius). Namun perlu dipertanyakan
apakah para pendidik yang berperan dalam menginternalisasikan nilai-nilai
religius pada pembelgjarannya telah memiliki keahlian dalam bidangnya.
Daam hal ini proses pembelgjaran adalah sesuatu yang urgen dalam
menginternalisasikan nilai-nilai religius.
Di sekolah terdapat mata pelgaran pendidikan agama, yang mana

daam mata pelgaran tersebut, sebenarnya sudah memuat nilai-nilai

 Tobroni, Relasi Kemanusiaan dalam Keberagamaan; Mengembangkan Etika Sosial
Melalui Pendidikan (Bandung: Karya Putra Darwanti, 2012), him. 85.

" Ibid., him. 86.

1 Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam; Menuju Pembentukan Karakter Menghadapi
Arus Global (Y ogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2014), him.262.
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karakter, moral dan akhlak. Dalam agama sendiri sebenarnya yang penting
bukan nilai dari teori (materi yang digarkan), akan tetapi praktik
keseharian atau aktualisas dari teori-teori tersebut. Jadi, secara tidak
langsung, pendidikan agama berusaha membentuk karakter yang sesuai
dengan dasar agama (karakter religius).

SMP Negeri | Kalasan, merupakan lembaga pendidikan yang unggul
dalam pengetahuannya tanpa mengesampingkan karakter anak didiknya.
Hal ini tertuang dalam visinya, yakni "mewujudkan insan yang tangguh
dalam imtag, unggul dalam prestasi, peduli lingkungan hidup, serta cinta
bangsa dan negara".!’ Peserta didik SMP Negeri 1 Kaasan berasal dari
lingkungan, kondisi keluarga, dan latar belakang agama yang berbeda-
beda. Dengan adanya keadaan tersebut, menuntut adanya usaha yang harus
dilakukan dari pihak sekolah untuk dapat membentuk perilaku religius
pada semua peserta didik. Usaha tersebut dapat dilakukan dengan berbagai
cara atau metode, salah satu caranya yakni mengintegrasikan nilai religius
pada semua mata pelgjaran dan pada semua kegiatan tanpa terkecuali pada
mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Pendidikan Agama
Kristen (PAKR).'

SMP Negeri 1 Kalasan merupakan sekolah yang berstatus negeri yang
unggul didukung dengan tenaga pendidiknya yang kompeten. Nilai

religius selau ditanamkan di SMP Negeri 1 Kaasan dengan harapan

7 Dokumentasi, dikutip dari “Visi dan Misi SMP Negeri 1 Kalasan” pada hari Rabu
tanggal 21 Januari 2015.

'8 Hasil Wawancara dengan Muji Rahayu, Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kalasan, pada
hari Senin tanggal 15 Desember 2014.
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peserta didik SMP Negeri 1 Kalasan ini selain unggul dalam segala bidang
namun juga unggul dalam perangainya. Dengan adanya integrasi nilai
religius pada mata pelgjaran PAl dan PAKR di SMP Negeri 1 Kalasan,
diharapkan mata pelgaran tersebut mempunyai dampak pembelajaran
(instructional effect) tanpa meninggalkan dampak yang penting dalam
pembelgjaran yakni dampak pengiringnya (nurturant effect). Karena, jika
mata pelgaran Pendidikan agama hanya mementingkan salah satu
dampak, maka bangsa kita akan semakin terpuruk. Menyadari pentingnya
masalah tersebut, pendidikan agama yang secara langsung mengenalkan
nilai-nilai diharapkan mampu memberikan  konstribusi  dalam
pembentukan karakter anak bangsa.

SMP Negeri 1 Kalasan senantiasa meningkatkan peran pendidikan
agama dalam upaya menumbuhkan karakter religius para peserta didiknya.
Kebutuhan rohani setiap peserta didik juga diakomodasi dengan baik oleh
sekolah. Upaya tersebut salah satunya dapat dilihat ketika seluruh peserta
didik wajib membaca kitab suci masing-masing setiap pagi 15 menit
sebelum kegiatan pembelgaran. Selain hari Senin dan Jum’at, peserta
didik Muslim mengikuti tadarus al-Qur’an begitu pun yang Kristiani
membaca a-Kitab. Internalisasi nilai-nilai religius antar peserta didik SMP
Negeri 1 Kalasan sangat perlu melihat dari adanya latar belakang agama
yang berbeda. Pembelgjaran PAI dan PAKR serta jenjang kelas VII yang
diambil dalam penelitian ini karena pertimbangan administratif di mana

sekolah hanya mengijinkan pembelgaran PAlI dan PAKR serta peserta
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didik kelas VII dan VIII yang dapat dijadikan subjek penelitian.
Sementara kelas VI diambil sebagai dengan pertimbangan mereka masih
berada pada masa adaptasi dari Sekolah Dasar ke Sekolah Menengah
Pertama.

Menyadari pentingnya masalah tersebut, pendidikan agama yang
secara langsung mengenalkan nilai-nila dan sampa taraf tertentu
menjadikan peserta didik peduli dan menginternalisasi nilai-nilai sudah
semestinya mampu memberi kontribusi bagi berkembangnya nilai-nilai
religius peserta didik SMP Negeri 1 Kalasan. Alasan inilah yang
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian “Internalisasi Nilai-Nilai

Religius pada pembelgjaran PAl dan PAKR di SMP Negeri 1 Kalasan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar bel akang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
penulis merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana internalisasi nilai-nilai religius pada pembelgaran PAI
dan PAKR di SMP Negeri 1 Kalasan?

2. Bagamana capaian dari internalisasi nilai-nilai religius pada

pembelgaran PAl dan PAKR terhadap peserta didik di SMP

Negeri 1 Kalasan?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut:

a. Kesduruhan pembelgaran PAI dan PAKR merupakan
proses internalisasi nilai-nilai religius pada peserta didik
yang direncanakan. Pendidik harus menginternalisasikan
nilai-nilai religius dalam pembelgjarannya sehingga mampu
menghasilkan proses yang optimal sesuai dengan apa yang
direncanakan. Maka penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis tentang internalisasi
nilai-nilai religius pada pembelgjaran PAl dan PAKR bagi
pesertadidik di SMP Negeri 1 Kaasan.

b. Internalisasi nilai-nilai religius di sekolah merupakan usaha
bersama sekolah yang dilakukan bersama oleh pimpinan
sekolah, staf serta semua pendidik. Nilai-nilai tersebut
terintegrasi dalam struktur kurikulum sehingga mampu
menghasilkan hasil yang maksimal sesuai dengan apa yang
direncanakan. Maka, pendlitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis tentang capaian dari
internalisasi nilai-nilai religius pada pembelgjaran PAI dan

PAKR terhadap pesertadidik di SMP Negeri 1 Kalasan.
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2. Kegunaan Pendlitian

Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan sebagai berikut:

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi Pendidikan Islam
dan Pendidikan Kristen dalam menginternalisasikan nilai-
nilai religius pada pembelgaran PAI dan PAKR.

b. Memperluas wawasan dalam Pendidikan Agama Islam dan
Pendidikan Agama Kristen serta menambah konsep baru
berupa wawasan dan referensi keilmuwan terutama dalam
kajian nilai-nilai religius.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian yang telah ada,
ditemukan beberapa karya ilmiah terdahulu yang sealur dengan tema
kajian penelitian ini. Berikut beberapa hasil penelusuran tentang penelitian
yang berkaitan dengan tema penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Budi Santosa, berjudul “Penanaman
Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Pembentukan Karakter Religius pada
Peserta Didik di SD Muhammadiyah Senggotan Tirtonirmolo Kasihan
Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta”.'® Penelitian ini berusaha melihat
lebih detail dan memaparkan penanaman nilai-nilai pendidikan Islam
dalam pembentukan karakter religius pada peserta didik. Hasil yang
dicapai menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai pendidikan Islam di

SD Muhammadiyah Senggotan berhasil membentuk karakter religius, nilai

9 Budi Santosa, Tesis, Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Pembentukan
Karakter Religius pada Peserta Didik di SD Muhammadiyah Senggotan Tirtonirmolo Kasihan
Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta, Y ogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014.
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kegujuran (sidig), nilai memberi hormat (takzim), nilai kesabaran (ash-
shabr), nilai saling tolong menolong (ta’awun), nilai kepatuhan/taat, nilai
keadilan (‘adalah), nilai berbuat baik (ihsan), nilai keberanian (syaja’ah),
nilai rendah hati (tawadu’) dan nilai terimakasih (syukur).

Penelitian yang dilakukan oleh Mukaromah Fauziana, berjudul
“Pengarun Tingkat Religiusitas Orang Tua dan Keteladanan Guru
Pendidikan Agama Islam terhadap Pengamalan Nilai Kegjujuran Siswa di
SMP Negeri 1 Sambirejo Kabupaten Sragen”.® Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat religiusitas orang tua
dan keteladanan guru Pendidikan Agama Islam terhadap pengamalan nilai
kejujuran siswa di SMP Negeri 1 Sambirgjo Kabupaten Sragen. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Hasil yang dicapai
menunjukkan bahwa religiusitas orang tua siswa di SMP Negeri 1
Sambirejo Kabupaten Sragen berada pada kriteria tinggi yaitu sebesar
91,67%, keteladanan guru PAl di SMP Negeri 1 Sambirgjo Kabupaten
Sragen berada pada kriteria tinggi yaitu sebesar 97,23%, kegjujuran siswva
SMP Negeri 1 Sambirgjo Kabupaten Sragen berada pada kriteria tinggi
yaitu sebesar 95,83% dan ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
religiusitas orang tua terhadap pengamalan nilai kejujuran siswa SMP
Negeri 1 Sambirejo Kabupaten Sragen.

Penelitian yang dilakukan oleh Sudirman, berjudul “Internalisas

Nilai-Nila Karakter dalam Pendidikan Agama Islam di SMU Negeri 1

2 Mukaromah Fauziana, Tesis, Pengaruh Tingkat Religiusitas Orang Tua dan
Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Pengamalan Nilai Kejujuran Sswa di SMIP
Negeri 1 Sambirejo Kabupaten Sragen, Y ogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014.
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Sinjai Utara Kabupaten Sinjai Sulawesi Selatan”.** Penelitian ini
menekankan pada implementasi secara menyeluruh dalam internalisasi
nilai-nilai karakter dalam pendidikan agama Islam di SMU. Hasil yang
dicapai menunjukkan bahwa dalam membentuk karakter peserta didik di
SMU Negeri 1 Sinjai Utara menggunakan strategi internalisasi nilai
pendidikan karakter menggunakan pendekatan moral reasoning (penalaran
moral), sedangkan nilai-nilai pendidikan karakter yang diterapkan lebih
ditekankan pada keteladanan, kejujuran, kerjasama serta mengembangkan
perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri, tanggung jawab, rasa
ingin tahu, kepedulian, demokrasi, keujuran, menghargai dan gemar
membaca.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Anwar Sani,
“Pengembangan Perangkat Pembelgjaran Integrasi Sains dan Agama Islam
untuk Meningkatkan Karakter Religius Peserta didik SD/MI1”.% Penelitian
ini bertujuan untuk menentukan cara mengintegrasikan sains dan agama
Islam dalam pembelgjaran di SD/MI, mengetahui kelayakan dari produk
LKPD yang dikembangkan melalui hasil validas para ahli dan guru,
mengetahui hasil uji coba terbatas produk LKPD integrasi sains dan agama
Islam, mengetahui cara perangkat pembelgjaran (LKPD) integrasi sains

dan agama Islam yang dapat meningkatkan karakter religius peserta didik

2! sudirman, Tesis, Internalisasi Nilai-Nilai Karakter dalam Pendidikan Agama Islam di
SMU Negeri 1 Snjai Utara Kabupaten Snjai Sulawesi Selatan, Y ogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2014.

2 Muhammad Anwar Sani, Tesis, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Integrasi
Sains dan Agama Islam untuk Meningkatkan Karakter Religius Peserta didik SD/MI, Y ogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2014.



13
SD/MI. Pendlitian ini termasuk dalam penelitian dan pengembangan
(R&D).

Selanjutnya penelitian  yang dilakukan oleh Tri  Rahayu,
“Pengembangan Nilai-Nilai Karakter Religius Siswa Berbasis Kearifan
Lokal”.? Penelitian ini menganalisis tentang proses pembelajaran berbasis
kearifan lokal yang ada di MI Ma’arif Giriloyo | dan nilai-nilai karakter
religius yang dikembangkan dalam pembel gjaran berbasis kearifan lokal di
sana. Hasll yang dicapai menunjukkan bahwa proses pembelgaran
berbasis kearifan lokal membatik di MI Ma’arif Giriloyo | dilaksanakan
melalui tahap perencanaan (mencakup program tahunan, program
semester, silabus dan RPP), pelaksanaan terdiri atas kegiatan pendahuluan,
inti (meliputi eksplorasi, elaborasi, konfirmasi) dan penutup. Evaluas
pembelgjaran melalui observasi, penilaian diri dan penilaian antar teman.
Sedangkan nilai-nilai  karakter religius yang dikembangkan dalam
pembelgaran berbasis kearifan lokal membatik di M1 Ma’arif Giriloyo |
antara lain melalui penciptaan motif batik sebagai pesan dan do’a atau
harapan yang ditujukan kepada Allah swt dan pengembangan karakter
religius peserta didik terintegrasi dalam pelaksanaan pembelgjaran di kelas
terdiri atas kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.

Kelima penelitian yang sudah ada tersebut, berbeda dengan penelitian
ini, baik dalam hal latar belakang masalah, waktu dan tempat. Penelitian

ini sebagai pendukung penelitian yang sudah ada, lebih khusus lingkupnya

% Tri Rahayu, Tesis, Pengembangan Nilai-Nilai Karakter Religius Sswa Berbasis
Kearifan Lokal, Y ogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014.



14
dalam internalisasi nilai-nilai religius yang terdapat pada pembelgaran
PAl dan PAKR di SMP Negeri 1 Kalasan.

E. Metode Penelitian

Penelitian (research) merupakan kegiatan ilmiah dalam rangka
pemecahan suatu permasalahan. Fungs penelitian adalah mencarikan
penjelasan dan jawaban terhadap permasalahan serta memberikan
aternatif bagi kemungkinan yang dapat digunakan untuk pemecahan
masalah.?* Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.?®> Dengan
sebuah metode penelitian akan mempermudah peneliti memecahkan suatu
masal ah serta mempermudah proses penelitian yang dilakukannya.

Daam pendlitian, ha-hal yang perlu dijelaskan meliputi: jenis
penelitian, penentuan subjek penelitian, metode pengumpulan data,
metode analisis data dan trianggulasi.

1. JenisPendlitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research)
yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan.
Jenis penelitiannya, penelitian kualitatif yakni penelitian yang
pengumpulan datanya menggunakan wawancara dan observasi.
Hasil penelitian kudlitatif bersifat transferability yakni Iebih
menekankan makna dibandingkan generalisas sehingga hasil

penelitiannya dapat diterapkan pada situasi sosia yang sama.

# Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1998), him.1.
% gugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010), him.3.
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Karena ini penelitian kualitatif maka rancangan pendlitian ini
sewaktu-waktu masih bisa mengalami perbaikan tergantung situasi
dan kondisi di lapangan. Selain itu, jenis penelitian kualitatif ini
juga belum memiliki teori yang baku untuk menjadi landasan
penelitian. Akan tetapi, penelitian ini dilakukan dengan mengacu
pada kerangka teori yang sudah disusun dari beberapa referensi
sehingga bisa dijadikan panduan dalam penelitian internalisasi
nilai-nilai religius pada pembelgaran PAI dan PAKR di SMP
Negeri 1 Kalasan ini.
2. Pendekatan Penelitian
Peneliti  menggunakan pendekatan ilmu pendidikan dan
termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif
berdasarkan pada filsafat fenomenologis yang mengutamakan
penghayatan. Sebab pendekatan ini searah dengan apa yang akan
penulis teliti yang berkaitan dengan internalisasi nilai-nilai religius
pada pembel gjaran PAI dan PAKR di SMP Negeri 1 Kalasan.
Metode kualitatif adalah merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan
perilaku yang dapat diamati dari orang-orang atau (subjek) itu
sendiri.®® Husaini Usman memandang bahwa metode kualitatif
berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa

interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut

“Arief Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif (Surabaya: Usaha Nasional,
1992), him.21-22.
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perspektif penulis sendiri.”” Dalam pendlitian ini hasil data berupa
kata-kata tertulis yang mana data tersebut diambil dari sumber-
sumber data yang telah penulis pilih di lapangan. Penelitian
kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang otentik
mengenai pengalaman orang-orang, sebagaimana dirasakan orang-
orang yang bersangkutan.

3. Metode Penentuan Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yaitu
yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.?®
Dalam penditian kualitatif ini, subjek penelitian (responden)
diambil menggunakan teknik purposive sampling dan snowballing
sampling. Artinya subjek penelitian yang diambil yaitu orang-orang
yang mengetahui, memahami dan mengalami langsung dalam
internalisasi nilai-nilai religius yang terdapat dalam pembelgaran
PAI dan PAKR di SMP Negeri 1 Kalasan. Subjek penelitian yang
diambil mulai dari jumlah sedikit dan |ama-lama bertambah banyak
agar mendapat data yang lebih dalam lagi. Penambahan subjek
penelitian tidak ada ukuran batasan akan tetapi penelitian perlu
diberhentikan jika sudah tidak ada data baru/sudah jenuh apalagi
mengingat waktu penelitian yang terbatas.

Adapun subjek penelitian yang diambil yakni :

a. Kepaasekolah : Muji Rahayu, M.Pd

" Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Bumi Aksara, 1996), him. 81.
% Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, him.34.
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Waka kurikulum : Mudrik Asrori, SAg
Pendidik PAI : Muh. Wahid, SAg

Mudrik Asrori, SAg
Pendidik PAKR : Maryadi, STh*
Peserta didik

Peserta didik yang diambil dalam penelitian ini, yakni
beberapa peserta didik yang berasal dari latar belakang
agama Islam dan agama Kristen dengan alasan agar peserta

didik yang dipilih dapat mewakili agama masing-masing.

4. Metode Pengumpulan Data

Untuk mempermudah proses penelitian, maka peneliti juga

menggunakan berbagai metode pengumpulan data untuk

memperoleh berbaga data yang diperlukan. Untuk mendapatkan

data

yang akurat, penyusun dalam pengumpulan data

menggunakan teknik dan metode sebagai berikut:

a

Wawancara semiterstruktur

Pedoman wawancara yang banyak digunakan adalah
bentuk “semi structured”. Dalam hal ini mula-mula
interviwer menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah
terstruktur, kemudian satu per satu diperdalam dalam
mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan demikian

jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua variabel,

# Dokumentasi, dikutip dari “Daftar Pendidik SMP Negeri 1 Kalasan” pada hari Rabu

tanggal 21 Januari 2015.
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dengan keterangan lengkap dan mendalam.*® Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan
secara lebih terbuka, dimana pihak yang digjak wawancara
diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan
wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan
mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.®
Wawancara ini tidak disediakan jawaban sehingga peneliti
pun juga belum mengetahui secara pasti data apa yang akan
diperoleh. Wawancara ini dilakukan baik secara face to
face, telepon atau melalui e-mail pada kondisi yang tidak
dipaksakan untuk memperoleh jawaban yang valid dan
akurat.

b. Metode observas

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observas
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua
diantaranya yang terpenting adalah proses pengamatan dan
ingatan.®* Observasi yang digunakan disini yaitu observas
partisipasi. Observasi partisipas yang dimaksud adalah
pengumpulan data melalui observasi terhadap objek

pengamatan dengan langsung hidup bersama, merasakan,

% Suyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him.270.

% Sugiyono, Metode, him.320.

% Ibid, him.203.



19
serta berada dalam aktivitas kehidupan objek pengamatan.®
Metode pengumpulan data ini digunakan untuk melihat
secara langsung obyek penelitian. Observasi ini difokuskan
untuk mengamati dan melihat langsung bagaimana
internalisasi nilai-nilai religius pada pembelgjaran PAI dan
PAKR di SMP Negeri 1 Kalasan.

c. Metode dokumentasi

Metode ini merupakan salah satu metodologi penelitian
sosial. Pada intinya metode dokumentasi adalah metode
yang digunakan untuk menelusuri data historis.3* Metode
ini digunakan untuk mendapatkan sumber data yang
berkaitan dengan penelitian seperti latar belakang berdirinya
sekolah, letak geografis, visi maupun misinya, keadaan
pendidik, peserta didik, karyawan, sarana dan prasarana dan

lain sebagainya.

5. Metode Analisis Data
Andisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan bahan-bahan lain sehingga dapat dengan mudah
dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
Andisa data dalam penelitian kualitatif dilakukan sgjak sebelum

memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesa di

% M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
Ilmu Sosial lainnya (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), him.116.
¥ 1bid, him.121.
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lapangan. Analisa data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkan data-data tersebut ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam sebuah pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelgari dan membuat kesimpulan yang
dapat diceritakan kepada orang lain.*®

Andisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif, yakni cara analisis yang menggunakan kata-kata
untuk menjelaskan fenomena-fenomena atau data yang diperoleh.
Dengan kata lain, penelitian ini ingin menjelaskan fenomena-
fenomena realitas atau fakta yang sesungguhnya ada dan dijumpai
di lapangan untuk selanjutnya temuan tersebut dituangkan dalam
kalimat-kalimat yang sistematis dan dapat direpresentasikan secara

ilmiah. Aktivitas dalam analisis data tersebut meliputi: *°

a Reduks data

Mereduks data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari
tema dan polanya. Dengan demikian data yang direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti  melakukan pengumpulan data
selanjutnya. Peneliti menelaah kembali seluruh catatan yang
diperolen melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

Data yang diperolen dari wawancara dan observas

¥ Sugiyono, Metode Penelitian, him. 244.
% 1bid., him. 247-252,
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ditranskip secara lengkap dalam bentuk transcribe. Setelah
dibaca, dipelgari dan ditelaah, langkah berikutnya adalah
memberi label (coding). Langkah selanjutnya iaah

menyusunnya dalam kategori-kategori per tema (compare).

b. Penygiandata
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah mendisplaykan data. Penygjian data ini dapat
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan dan
sebagainya secara Sistematis sehingga memudahkan
memahami apa yang terjadi. Setelah selesai mulailah
mengolah hasil sementara menjadi teori subtantif dalam

bentuk narasi dengan memasukkan teori yang digunakan.

c. Veifikas data
Verifikas data atau penarikan kesimpulan, yakni
melakukan pencarian makna dari data yang dikumpulkan
secara lebih teliti. Hal ini dilakukan dengan memperoleh
suatu kesimpulan yang tepat dan akurat. Kegiatan ini
dilakukan dengan cara mencari pola, bentuk, tema,
hubungan, persamaan dan perbedaan, faktor yang

mempengaruhi dan sebagainya.*’

3" Djuju Sudjana, Evaluasi Penelitian Luar Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), him. 215.
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6. Trianggulas Data
Trianggulasi merupakan metode pemeriksaan keabsahan data.
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.®® Teknik
trianggulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan yang
memanfaatkan penggunaan sumber dan metode. Trianggulasi
dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik deragjat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda, yang dapat dicapai dengan jalan membandingkan
data hasl pengamatan dengan data hasil wawancara atau
membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang
berkaitan. Sementara itu, trianggulasi dengan metode dilakukan
dengan dua strategi, yakni pengecekan dergjat kepercayaan
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan
pengecekan dergjat kepercayaan beberapa sumber data dengan

metode yang sama.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan kemudahan mengenai gambaran umum tesis ini,
maka penedliti perlu mengemukakan sistematika penulisan tesis. Tesis ini
terdiri dari lima bab yang masing-masing diperinci menjadi sub-sub bab

yang sistematis dan saling berkaitan yakni sebagai berikut:

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), him.178.
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Bab |, beris tentang pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang
masalah, untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa
penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang melatarbelakanginya.
Kemudian rumusan masalah, yang dimaksud dengan rumusan masalah
adalah mempertegas pokok-pokok masalah yang akan diteliti agar Iebih
fokus. Setelah itu, dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian,
yaitu untuk menguraikan pentingnya penelitian ini. Sedangkan, telaah
pustaka berisi tentang perbandingan antara penelitian penulis dengan
penelitian yang sgjenis tapi berbeda judul. Kemudian dilanjutkan dengan
metode penelitian untuk mensistematiskan metode dan langkah-langkah
penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana cara yang
dipergunakan dalam penulisan tesis ini. Dan yang terakhir adalah
menjelaskan tentang sistematika pembahasan tesis ini, yang mana
menjelaskan dari bab I, bab 11, bab 111, bab IV dan bab V.

Bab 11, memaparkan tentang kerangka teori berisi tentang uraian teori-
teori yang relevan dengan masalah yang diteliti yang dapat dijadikan
sebagal landasan untuk analisis hasil penelitian. Yaitu terdiri dari nilai
religius, internalisasi nilai religius, internalisasi nilai di  sekolah,
Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Agama Kristen dan indikator
capaian dari internalisasi nilai religius di sekolah.

Bab Ill, beris tentang gambaran umum SMP Negeri 1 Kaasan.
Gambaran tersebut meliputi letak geografis, sgjarah, visi dan misi, struktur

organisas, keadaan penduduk karyawan dan peserta didik, keadaan sarana
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dan prasarana, kurikulum serta lingkungan SMP Negeri 1 Kalasan. Bab ini
berfungs untuk memberikan gambaran utuh mengenai SMP Negeri 1
Kalasan.

Bab IV, merupakan inti dari penelitian ini. Yaitu beris tentang
pembahasan mengenai masalah yang diteliti yang mencakup internalisas
nilai-nilai religius serta capaian dari internalisasi nilai-nilai religius pada
pembelgaran PAlI dan PAKR terhadap peserta didik di SMP Negeri 1
Kalasan.

Bab V, yaitu penutup. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari
hasil penelitian. Saran-saran tentang hasil penelitian juga disampaikan
dalam bab ini agar dipertimbangkan mengenai masukan dari peneliti, baik
bagi SMP Negeri 1 Kalasan maupun peneliti yang lain atau pun kalangan
umum sekalipun. Serta pada bagian akhir terdapat daftar pustaka dan

lampiran-lampiran terkait dengan penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan hasil temuan di lapangan tentang
internalisasi nilai-nilai religius pada pembelgjaran Pendidikan Agama

Islam dan Pendidikan Agama Kristen di SMP Negeri 1 Kalasan, maka

penulis dapat menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Internalisasi nilai-nilai religius baik pada pembelgaran PAl maupun
PAKR di SMP Negeri 1 Kaasan menggunakan pendekatan penalaran
moral, yakni pembelgjaran yang ditempuh dengan pengetahuan moral
(moral knowing), perasaan moral (moral feeling) dan tindakan moral
(moral acting) yang dilakukan melalui proses internalisasi dalam
kegiatan pembelgaran mata pelgjaran di kelas dan dalam program
pengembangan diri dan budaya di sekolah. Baik proses internalisasi
nilai-nilai religius dalam kegiatan pembelgaran mata pelgjaran PAI
maupun PAKR di kelas dilakukan dengan prosedur pada setiap unsur
kegiatan pembelgjaran. Proses internalisasi nilai religius dalam kegiatan
pembelgaran mata pelgaran PAI di kelas menggunakan model
pembelgjaran bermain peran, sedangkan dalam mata pelgjaran PAKR di
kelas menggunakan model pembelgaran CTL. Adapun proses
internalisasi nilai-nilai religius dalam program pengembangan diri dan
budaya sekolah baik pada peserta didik Muslim maupun Kristiani di

sana dilakukan melalui kegiatan rutin, spontan dan pengkondisian.

188
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Proses internalisasi nilai-nilai religius dilakukan dengan strategi
pembiasaan, melalui enam tahapan, yakni berpikir, perekaman,
pengulangan, penyimpanan, pengulangan dan kebiasaan menjadi
karakter.

. Capaian dari internalisasi nilai-nilai religius baik dalam kegiatan
pembelgjaran mata pelgjaran PAl maupun PAKR terhadap peserta didik
di kelas adalah peserta didik memiliki pengetahuan, perasaan dan
berperilaku religius sesuai muatan materi di SKKD sebagai perwujudan
dari indikator standar kompetensi lulusan dalam pribadi peserta didik
daam mengamakan garan agama yang dianutnya. Capaian dari
internalisasi nilai-nilai religius dalam pembelgjaran mata pelgjaran PAI
terhadap peserta didik di kelas VII, SK. 11, KD. 11.2 adalah peserta
didik memiliki pengetahuan, perasaan dan berperilaku kerja keras,
tekun dan teliti, sedangkan PAKR di kelas VII, SK. 13, KD. 13.1
adalah peserta didik memiliki pengetahuan, perasaan dan berperilaku
menjaga kelestarian lingkungan hidup dalam kehidupan sehari-hari
yang mencerminkan peserta didik mengakui bahwa pemeliharaan Allah
terhadap manusia dan aam lebih kuat dari pada kecenderungan
manusia untuk merusaknya. Adapun capaian dari internalisasi nilai-nilai
religius dalam program pengembangan diri dan budaya di sekolah baik
pada peserta didik Mudlim maupun Kristiani melaui kegiatan rutin,
spontan dan pengkondisian adalah peserta didik melaksanakan perilaku-

perilaku religius sesual nila religius yang ditanamkan kepada mereka,
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yang semua bermuara pada akhlak mulia. Capaian dari internalisasi
nilai-nilai religius dalam program pengembangan diri dan budaya pada
peserta didik Muslim di sekolah adalah peserta didik Muslim
melaksanakan perilaku-perilaku religius, antara lain bersalaman dan
mengucapkan salam ketika bertemu pendidik setiap pagi saat datang ke
sekolah, berdoa setiap pagi sebelum kegiatan pembelgjaran dimulai dan
siang hari setelah kegiatan pembelgaran berakhir, melaksanakan
tadarus a-Qur’an bersama setiap pagi sebelum kegiatan pembelajaran,
mel aksanakan shalat dhuhur berjamaah, shalat dhuha dan shalat jumat,
saling bersalam, senyum dan sapa ketika bertemu dengan orang-orang
di sekitar mereka, mengeluarkan sodagoh dan infag, melaksanakan
PHBI, bertoleransi terhadap teman, mempunyai keyakinan terhadap
agama Islam, berakhlakul karimah dan menjaga lingkungan sekolah
agar tetap dalam keadaan bersih. Sedangkan capaian dari internalisasi
nilai-nilai religius dalam program pengembangan diri dan budaya pada
peserta didik Kristiani di sekolah adalah peserta didik Kristiani
mel aksanakan perilaku-perilaku religius, antara lain berdoa, bernyanyi
dengan puji-pujian kepada Allah setigp pagi sebelum kegiatan
pembelgaran dimulai dan berdoa siang hari setelah kegiatan
pembelgjaran berakhir, membaca al-Kitab atau buku-buku renungan
bersama setiap pagi sebelum kegiatan pembelgaran, selalu bersyukur
kepada Tuhan atas seluruh peristiwa hidup yang dialami, baik suka

maupun duka, menyisihkan sebagian uang saku mereka untuk teman
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atau orang lain yang membutuhkan, melaksanakan perayaan hari-hari
besar agama Kristen, bertoleransi, mempunyai keyakinan terhadap
agama Kristen, berakhlak mulia dan menjaga lingkungan sekolah agar
tetap dalam keadaan bersih.
B. Saran
Berdasarkan penelitian internalisasi nilai-nilai  religius pada
pembelgaran PAl dan PAKR di SMP Negeri 1 Kalasan, masih perlu
adanya saran yang membangun. Adapun saran-saran tersebut diantaranya:
1. Saran bagi SMP Negeri 1 Kalasan
Penanaman nilai-nilai religius di sekolah ini terbilang sudah
bagus, namun sekolah hendaknya lebih mengembangkan lagi sarana
prasarana penunjang dalam penanaman nilai religius. Misalnya
penambahan mukena, sarung, al-Qur’an, al-Kitab, buku-buku agama
dan perluasan tempat ibadah.
2. Saran bagi Pendidik
Ha yang sangat mendasar dalam pendidikan nilai di sekolah
adalah keteladanan pendidik. Dalam keteladanan ini karakter pendidik
akan menjadi teladan, diteladani atau keteladanan bagi peserta didiknya.
Oleh karena itu pendidik harus membiasakan diri menjadi model dalam
setiap pembelgjaran baik di dalam maupun di luar kelas.
3. Saran bagi Orang Tua
Internalisasi nilai religius kepada peserta didik memang menuntut

orang tua juga mempunyai peran penting terhadap capaiannya. Perlu
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diingat bahwa ketika melakukan proses internalisasi nila  harus
konsisten dan berkesinambungan jangan di sekolah dilakukan di rumah
tidak. Oleh karena itu hendaknya di rumah, orang tua pun menanamkan
nilai religius pada anak supaya hasilnya lebih maksimal. Selain itu
pengawasan harus selalu dilaksanakan serta peserta didik harus
dibiasakan untuk berperilaku religius dalam kehidupan sehari-hari.
4. Saran bagi Peserta Didik

Peserta didik hendaknya dapat menghayati ajaran agama yang
dipelgarinya baik dalam pembelgjaran mata pelgjaran di kelas maupun
dalam program pengembangan diri dan budaya di sekolah. Selain itu,
peserta didik hendaknya melaksanakan pembelgjaran dengan senang
hati agar dapat mengantarkannya menjadi karakter yang baik. Dalam
kaitannya dengan nilai religius, diharapkan nilai tersebut tercermin
dalam perilaku-perilaku peserta didik di kehidupan sehari-hari.

Penulis mohon maaf jika saran di atas tidak sesuai dengan
realitanya mengingat keterbatasan penulis dalam penelitian di lapangan
sehingga hanya itu sgja yang mampu penulis ungkapkan sebagai saran
yang bisa membangun bagi SMP Negeri 1 Kalasan. Semoga ke depannya
internalisasi nilai-nilai religius dalam pembelgjaran Pendidikan Agama
Islam dan Pendidikan Agama Kristen di sanamenjadi |ebih baik lagi.

. Kata Penutup
Segala puji bagi Allah Tuhan Semesta Alam yang senantiasa

memberikan kelancaran dan kemudahan dalam penyelesaian tesis ini.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan kontribusi dalam penyusunan tesisini.

Penulis menyadari dalam penulisan dan penyusunan tesis ini tidak
menutup kemungkinan banyak kekurangan dan keterbatasan. Oleh karena
itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca
mengenai penulisan dan penyusunan tesisini.

Semoga tesis ini bermanfaat bukan hanya bagi penulis, tetapi juga
bagi pihak SMP Negeri 1 Kalasan dan semua pihak. Semoga karya ini
dapat dijadikan sebagal pijakan untuk dilakukannya kajian lebih lanjut dan

mendalam demi peningkatan dalam pendidikan nilai di Indonesia.

Y ogyakarta, 20 Februari 2015
Penulis,

Fibriyan Irodati, S.Pd.]
NIM. 1320410108
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Apa upaya sekolah dalam rangka meningkatkan kemampuan guru
daam menginternalisasikan nilai-nilai karakter dan budaya
bangsadi SMP Negeri 1 Kalasan?

Bagai mana dengan acuan kegiatan pembelgaran di SMP Negeri 1
Kaasan?

Apa sga nila-nila  karakter dan budaya bangsa yang
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Menurut anda nilai religius itu seperti apa?
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Apasgja kegiatan keagamaan di sekolah?
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Menurut anda pak Wahid itu seperti apa?
Perayaan hari besar agama lslam
a. Hari besar apa sgja yang dirayakan di sekolah?
b. Kalau sedang perayaan bagaimana dengan peserta didik yang
non Muslim? Apakah merekajuga ikut merayakan?
Bagaimana harapan anda terhadap gurumu?

Peserta Didik Kristiani
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Apa sgja kegiatan keagamaan di sekolah?
Apakah anda senang saat mel aksanakan kegiatan keagamaan?
Saat kegiatan keagamaan, apakah guru kalian ikut?
Menurut anda pak Maryadi seperti apa?
Perayaan hari besar agama Kristen
a. Hari besar apa sgja yang dirayakan di sekolah?
b. Kalau sedang perayaan bagaimana dengan peserta didik non
Kristiani? Apakah merekaikut merayakan?
Apakah ada tempat khusus untuk anda melaksanakan ibadah di
sekolah?
Bagaimana harapan anda terhadap gurumu?



FORMAT OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN
DI SMP NEGERI 1 KALASAN

Nama Guru
Mata Pelgjaran
Kelas
Hari/tanggal

Realisas
No Aspek yang dinilai Keterangan
Ada(V) | Tidak (V)

1 Kegiatan Pendahul uan:

a  Menyiapkan peserta didik secara psikis dan
fisik untuk mengikuti proses pembelgjaran

b. Mengaukan pertanyaan-pertanyaan yang
mengaitkan  pengetahuan  sebelumnya
dengan materi yang akan dipel g ari

c. Menjelaskan tujuan pembelgaran atau KD
yang akan dicapal

d. Menyampaikan cakupan materi dan
penjelasan uraian kegiatan sesuai RPP

2 Kegiatan Inti
a  Eksploras
1) Melibatkan peserta didik mencari
informasi yang luas dan dalam tentang
topik/tema materi yang akan dipelgjari
2) Menggunakan beragam pendekatan
pembelgjaran, media pembelgjaran dan
sumber belgar lain
3) Memfasilitas terjadinya interaks antar
peserta didik serta antara peserta didik
dengan guru, lingkungan dan sumber
belaar lainnya
4) Melibatkan peserta didik secara aktif
dalam setiap kegiatan pembelgjaran
5) Memfasilitas peserta didik melakukan
percobaan di laboratorium, studio atau
lapangan.
b. Elaboras
1) Membiasakan peserta didik membaca
dan menulis yang beragam melalui
tugas-tugas tertentu yang bermakna
2) Memfasilitas peserta didik melaui
pemberian tugas, diskusi dan lain-lain
untuk memunculkan gagasan baru baik
secara lisan maupun tertulis
3) Memberi kesempatan untuk berfikir,
menganalisis, menyelesaikan masalah
dan bertindak tanpa rasa takut
4) Memfasilitas peserta didik
berkompetisi  secara sehat  untuk
meningkatkan prestasi belgjar
5) Memfasilitas peserta didik membuat
laporan eksploras yang dilakukan baik
lisan maupun tertulis secara individua




maupun kelompok

6) Memfasilitass peserta didik untuk
menyajikan hasil  kerja individual
maupun kelompok

7) Memfasilitas peserta didik melakukan
pameran, turnamen, festifal serta produk

yang dihasilkan

8) Memfasilitas peserta didik melakukan
kegiatan yang menumbuhkan
kebanggaan dan rasa percaya diri
pesertadidik

Konfirmasi

1) Memberikan umpan balik positif dan
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan,
isyarat, maupun hadiah terhadap
keberhasilan peserta didik

2) Memberikan konfirmasi terhadap hasl
eksplorasi dan elaborasi peserta didik
melalui berbagai sumber

3) Memfasilitas peserta didik melakukan
refleksi untuk memperoleh pengalaman
belgar yang telah dilakukan

4) Memfasilitas  peserta didik  untuk
memperoleh pengalaman yang bemakna
dalam mencapai KD

Kegiatan Penutup:

a

Bersama-sama dengan peserta didik
dan/atau sendiri membuat rangkuman/
simpulan pelgjaran

Melakukan penilaian dan/atau refleksi
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
secara konsisten dan terprogram
Memberikan umpan balik terhadap proses
dan hasil pembelagaran

Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam
bentuk pembelgaran remedi, program
pengayaan, layanan konseling dan/atau
memberikan tugas baik tugas individual
maupun kelompok sesuai dengan hasil
belgjar pesertadidik

Menyampaikan rencana pembel gjaran pada
pertemuan berikutnya.

Observer,

Fibriyan Irodati, S.Pd.|

NIM.1320410108
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